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ABSTRAK 

 

INDAH PUSPITA SARI, Konjungsi Korelatif pada Novel Sebuah Lorong di 

Kotaku Karya Nh. Dini.Skripsi. Jakarta. Program Studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia. Universitas Negeri Jakarta.Agustus 2017. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mendalam tentang 

penggunaan konjungsi korelatif pada Novel Sebuah Lorong di Kotaku karya Nh. 

Dini. Penelitian mulai dilakukan sejak April 2017 sampai Juli 2017 dengan 

metode deskriptif kualitatif, dengan teknik analisis isi. Fokus penelitian ini adalah 

penggunaan konjungsi korelatif pada setiap kalimat yang ada pada Novel Sebuah 

Lorong di Kotaku karya Nh. Dini. Konjungsi korelatif adalah konjungsi yang 

menghubungkan dua kata, dua frasa, dan dua klausa yang memiliki status atau 

sintaksis yang sama. Yang termasuk ke dalam konjungsi korelatif 

adalahantara……dan; baik……maupun; entah……entah; jangankan……pun; 

apa(kah)…… atau; tidak hanya……tetapi juga; bukan hanya…….melainkan juga; 

demikian……sehingga; sedemikian rupa……sehingga,dari … hingga, dari … 

sampai ke, dari … sampai,dandari … ke. Objek penelitian ini adalah novel 

Sebuah Lorong di Kotaku karya Nh. Dini. Di dalam novel tersebut terdapat 9 bab 

dengan jumlah halaman 107. Hasil dari penelitian ini terdapat 46 penggunaan 

konjungsi korelatif terdapat 13 bentuk konjungsi korelatif antarfrasa atau 28,26%, 

terdapat 6 bentuk konjungsi korelatif antarkata atau 13,04% dan terdapat 27 

bentuk konjungsi korelatif antarklausa atau 58,7%. Konjungsi korelatif yang 

paling dominan muncul pada novel Sebuah Lorong di Kotaku adalah konjungsi 

korelatif antarklausa. Penelitian ini dapat diimplikasikan dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas khususnya pada kelas XI SMA, guru 

dapat menggunakan novel Sebuah Lorong di Kotaku karya Nh. Dini sebagai 

bahan ajar pembelajaran di sekolah. Dalam pembelajaran, pembahasan meliputi 

isi dan kebahasaan dari teks naratif (novel). 

 

Kata Kunci: Konjungsi Korelatif, Novel Sebuah Lorong di Kotaku 
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